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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme 

Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi yang dilakukan dengan wawancara, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 

a. Perencanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 

Ditinjau dari aspek perencanaan supervisi akademik dapat dilihat 

bahwa dalam perencanaan program supervisi akademik, kepala sudah 

membuat perencanaan dengan baik. Hal ini diketahui dari kepala 

sekolah yang telah membuat perencanaan supervisi akademik terlebih 

dahulu pada awal semester tahun ajaran baru. 

b. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 

Ditinjau dari aspek pelaksanaan supervisi akademik, kepala 

sekolah menggunakan metode supervisi teman sejawat. Dapat dilihat 

dengan kepala sekolah mengutus tim supervisi untuk mensupervisi 

guru-guru lainnya. Adapun teknik supervisi yang digunakan supervisor 

dalam pelaksanaan supervisi di SMA Negeri 3 Muaro Jambi yaitu 
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menggunakan teknik individual dengan teknik kunjungan dan observasi 

kelas. 

c. Tindak Lanjut Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 

Ditinjau dari aspek tindak lanjut supervisi akademik, kepala 

sekolah memberikan umpan balik kepada guru mengenai hasil supervisi 

dan jika dalam proses supervisi ditemukan hal-hal yang perlu 

diperbaiki, kepala sekolah akan memberikan bimbingan kepada guru. 

d. Evaluasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 

Ditinjau dari aspek evaluasi supervisi akademik, kepala sekolah 

melakukan evaluasi dengan melihat secara langsung bagaimana guru 

mengajar di kelas, berkomunikasi langsung bersama guru, kemudian 

kadang juga kepala sekolah melibatkan siswa untuk mengetahui 

perkembangan profesionalisme guru di kelas 

2. Hambatan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 

Hambatan Supervisi Akademik kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi yaitu terutama dalam 

keterbatasan waktu dan kendala teknis seperti kurangnya sarana atau bahan 

ajar. 

3. Solusi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 3 Muaro Jambi 
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Solusi supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru yaitu kepala sekolah memberikan solusi berdasarkan 

hambatan-hambatan yang dihadapi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diupayakan dapat menambah wawasan bagi ilmu 

pengetahuan terutama mengenai supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan juga guru SMA 

Negeri 3 Muaro Jambi yang diharapkan dapat menjadi acuan yang relevan 

bagi mereka terkait supervisi akademik kepala sekolah. 

5.3 Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian da kesimpulan mengenai implementasi 

supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

di SMA Negeri 3 Muaro Jambi, maka peneliti memberikan beberapa saran 

yaitu: 

1. Kepala sekolah hendaknya lebih optimal lagi dalam mengatur jadwal 

supervisi akademik agar semua guru dapat disupervisi secara merata 

sehingga tidak ada lagi guru yang jarang atau tidak mendapatkan supervisi. 
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2. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat membantu pihak 

sekolah, kepala sekolah maupun guru agar lebih baik lagi dan 

mengoptimalkan diri agar pelaksanaan supervisi akademik kedepannya 

menjadi lebih baik sehingga dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia.  

 

 

 

 


